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Abstract 

 

This study aims to determine the partial and simultaneous effect between Current Ratio and Debt to 

Equity Ratio on Return on Assets at PT. Unilever Indonesia Tbk Period 2014-2023. The method used in 

this study is a quantitative method using secondary data in the form of financial statements of PT. Unilever 

Indonesia Tbk Period 2014-2023. With descriptive statistical analysis methods, classical assumption tests 

and multiple linear analysis. Furthermore, hypothesis testing uses the F-test, T-test, Correlation Coefficient 

and Determination Coefficient assisted by SPSS 26. Based on the results of the T-test research, Current 

Ratio has no effect on Return on Assets. Debt to Equity Ratio has a negative but significant effect on Return 

on Assets. Then based on the results of the F-test, Current Ratio and Debt to Equity Ratio simultaneously 

have an effect on Return on Assets. Meanwhile, based on the determination coefficient, Current Ratio and 

Debt to Equity Ratio have an effect on Return on Assets. 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets.. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan antara Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets pada PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-2023. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan mengunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-2023. Dengan metode analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis linear berganda. Selanjutnya, pengujian hipotesis menggunakan 

uji-F, uji-T, Koefisien korelasi dan Koefisien determinasi yang dibantu dengan SPSS 26. Berdasarkan hasil 

penelitian uji-T Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets. Debt to Equity Ratio 

berpengaruh secara negatif namun signifikan terhadap Return on Asset. Kemudian berdasarkan hasil uji-F 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return on Assets.Adapun 

berdasarkan Koefisien determinasi Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return 

on Asset. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset.  
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1. PENDAHULUAN 

Menurut Satria (2022:440) Saat ini, 

perkembangan dunia industri sudah memasuki era 

4.0 yaitu dimana para pelaku industri menjadikan 

internet dengan komputer saling terhubung dan 

berkomunikasi antara satu sama lain untuk 

membuat suatu keputusan tanpa keterlibatan 

langsung dengan manusia.  

Teknologi digital dapat membantu 

perusahaan di industri consumer goods dalam 

melakukan transformasi portofolio, cara bekerja 

dan jalur baru untuk memasuki pasar yang akan 

bermanfaat bagi konsumen, pelanggan dan 

karyawan sebagaimana menjadikan Perseroan yang 

relevan dan mampu bersaing di masa depan. 

Revolusi industri 4.0 ini merupakan upaya untuk 

perbaikan dengan mengintegrasikan dunia online 

dan lini produksi di industri, dimana semua proses 

produksi berjalan dengan internet sebagai 

penopang utamanya.  

Setiap perusahaan selalu mengupayakan 

tingkat profitabilitas yang ingin dicapai agar 

semakin baik, begitu pula yang dilakukan oleh 

perusahaan yang bergerak dibidang produk rumah 

tangga, produk wajah, makanan dan minuman, 

maka diperlukan kerjasama yang baik dan teratur 

antara fungsi - fungsi yang ada didalam 

perusahaan. Yang menjadi tolak ukur 

perkembangan suatu perusahaan, dapat dilihat dari 

kinerja perusahaannya terutama kinerja 

keuangannya. Kinerja keuangan adalah suatu hal 

yang tidak bisa dipisahkan dari kondisi perusahaan. 

Untuk menilai kinerja keuangan yang baik, 

diperlukan analisis menggunakan rasio keuangan. 

Hal itu perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kesehatan, keberlanjutan, serta keputusan yang 

harus diambil oleh perusahaan di masa depan. 

Rasio keuangan memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas dari suatu perusahaan, yang pada 

akhirnya menjadi pertimbangan bagi para investor 

untuk menanamkan dana ke perusahaan. Laporan 

keuangan membantu berbagai pihak dalam 

mempertimbangkan pengambilan keputusan dalam 

hal keuangan dan mendapatkan sumber informasi 

untuk melakukan analisis dan keputusan keuangan 

bagi pihak manajer maupun investor. Tujuan utama 

investor dalam menanamkan dananya diperusahaan 

adalah untuk memperoleh keuntungan pendapatan 

atau tingkat pengembalian investasi. Investor 

mengharapkan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan bisa dikelola baik oleh manajer secara 

efisien dan optimal demi kepuasan para investor 

dan keberlangsungan operasional perusahaan.  

Daya tarik utama perusahaan bagi investor 

adalah profitabilitas yang tinggi. Menurut 

Syamsuddin dalam Zuliana Zulkarnaen (2018) 

bahwa Return on Assets merupakan pengukuran 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan di 

dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam 

perusahaan, semakin tinggi rasio ini, maka semakin 

baik keadaan suatu perusahaan.  

Likuiditas perusahaan adalah pertimbangan 

yang diperhitungkan saat menentukan kebijakan 

dividen, karena dividen bagi perusahaan adalah kas 

keluar, maka semakin besar total posisi kas dan 

likuiditas perusahaan, semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membayar dividen. Untuk 

mengetahui tingkat likuiditas perusahaan salah 

satunya dapat diukur dengan Current Ratio (CR). 

Menurut Kasmir (2021:134) “Current Ratio (CR) 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan”, dengan kata lain 

berapa banyak aset lancar yang ada untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh 

tempo. Rasio lancar juga dapat dikatakan sebagai 

bentuk yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keselamatan perusahaan (safety margin).  

Leverage adalah perbandingan utang dan 

aset yang menunjukkan proporsi aset yang 

digunakan untuk mengamankan utang. Leverage 

bisa diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). 

Menurut Kasmir (2021:159) Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas, Semakin tinggi rasio ini, 

semakin tidak menguntungkan, karena semakin 

besar risiko kegagalan yang mungkin terjadi di 

perusahaan sehingga akan berakibat pada semakin 

rendahnya kemampuan untuk membayar dividen.  

PT. Unilever Indonesia Tbk sudah 

beroperasi dari tahun 1933. Unilever Indonesia 

adalah salah satu perusahaan terkemuka di 

Indonesia yang bergerak dalam bidang industri 

consumer goods yang memiliki lebih dari 40 brand 

yang terbagi dalam kategori produk rumah tangga 

seperti: Rinso, Molto, Sunlight, Sunsilk, Lifebouy, 

Pepsodent, Rexona dan Dove. Produk perawatan 

wajah seperti: Pond’s, Citra dan Vaseline. Produk 
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makanan dan minuman seperti: Sari Wangi, Blue 

Band, Royco, Buavita, Bango dan Wall’s.  

Industri produk rumah tangga, perawatan 

wajah, makanan dan minuman di dunia juga sudah 

sangat maju dan berkembang sangat pesat, karena 

produk rumah tangga, perawatan wajah, makanan 

dan minuman ringan pun sangat dibutuhkan dan 

digemari oleh masyarakat dunia, sehingga harus 

menerapkan industri 4.0 yang dimana 

mempermudah aktivitas industri dan dapat 

mempercepat ekonomi Negara. Produk rumah 

tangga, perawatan wajah, makanan dan minuman 

sudah sangat bervariasi. Perkembangan industri 

produk tersebut di Asia semakin tumbuh seiring 

meningkatnya jumlah konsumsi karena pelaku 

industri produk rumah tangga, perawatan wajah, 

makanan dan minuman terus berkembang. 

Kawasan Asia pertumbuhannya sangat cepat, pasar 

menjadi semakin berkembang dalam segi 

segmentasi dan kebutuhan konsumen. 

Tingkat profitabilitas PT. Unilever Indonesia 

Tbk mengalami fluktuasi. Perubahan yang terjadi 

pada rasio profitabilitas yang dihitung dengan 

Return on assets dipengaruhi tingkat likuditas dan 

leverage perusahaan. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan variabel Current Ratio (CR), Debt To 

Equity Ratio (DER) dan Return On Assets (ROA) 

pada PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-

2023 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, dapat dilihat 

bahwa perkembangan Current Ratio (CR) Pada PT 

Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-2023 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 

2014 mengalami kenaikan sebesar 71,49% 

disebabkan naiknya utang usaha untuk pembelian 

bahan baku. Pada tahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar 65,40% dan pada tahun 2016 

mengalami penurunan 60,56% disebabkan tingkat 

likuiditas menurun. Setelah itu kembali mengalami 

kenaikan pada tahun 2017 sebesar 63,37% 

disebabkan meningkatnya pinjaman bank dan 

akrual, pada tahun 2018 mengalami kenaikan 

sebesar 74,77% disebabkan berkurangnya 

pinjaman bank dan peningkatan ekuitas perseroan. 

Pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

65,29% disebabkan karena penurunan tingkat 

likuiditas. Kemudian pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 66,09% disebabkan kenaikan 

utang pajak dan pada tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 61,41% disebabkan penurunan 

liabilitas jangka pendek terutama oleh pinjaman 

bank. Lalu pada tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar 60,82% disebabkan oleh penurunan 

piutang usaha dan pada tahun 2023 mengalami 

penurunan sebesar 55,17% disebabkan oleh 

penurunan piutang usaha. 

 Peningkatan Current Ratio disebabkan oleh 

peningkatan dari asset lancar karena peningkatan 

penjualan tunai atau perolehan tambahan kas dari 

pelunasan piutang. Selain perubahan pada asset 

lancar, peningkatan Current Ratio juga dapat 

meningkat karena penurunan kewajiban lancar 

karena perusahaan melunasi hutang lancarnya. 

Penurunan Current Ratio dapat disebabkan oleh 

penurunan aktiva lancar dan peningkatan 

kewajiban lancar. Penurunan aktiva lancar 

mungkin disebabkan oleh penurunan kas yang 

digunakan untuk membayar hutang jangka pendek 

atau untuk pembelian bahan baku dan penurunan 

persediaan yang tersimpan di gudang. Sementara 

itu, peningkatan hutang lancar disebabkan oleh 

perusahaan yang tidak membayar hutang lancarnya 

dan perusahaan mendapat pinjaman dari kreditur. 

Sementara standar rata-rata industri pada 

nilai Current Ratio (CR) menurut Kasmir (2021) 

yaitu sebesar 200% atau 2 kali. Hal ini menunjukan 

bahwa rata-rata nilai Current Ratio (CR) pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-2023 tidak 

bagus karena dibawah rata-rata standar atau 

dibawah 2 kali, sehingga Current Ratio dinilai 

kurang baik. Artinya perusahaan bisa mengalami 

kesulitan dalam membayar hutangnya tepat waktu 

kepada kreditor karena aset lancar tidak cukup 

untuk membayar hutang yang segera jatuh tempo 
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Pada rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) 

mengalami fluktuasi setiap  tahunnya. Pada tahun 

2014 mengalami penurunan sebesar 210,53% 

disebabkan oleh kenaikan liabilitas jangka pendek. 

Pada tahun 2015 sampai 2017 mengalami kenaikan 

sebesar 225,85% terutama disebabkan oleh 

kenaikan pinjaman bank, pada tahun 2016 sebesar 

255,97% disebabkan oleh kenaikan pinjaman bank, 

lalu pada tahun 2017 sebesar 265,46% disebabkan 

oleh kenaikan pinjaman bank. Pada tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 157,62% 

disebabkan oleh penurunan pinjaman bank dan 

peningkatan laba tahun berjalan yang berkorelasi 

positif pada ekuitas. Kemudian pada tahun 2019 

sampai 2021 mengalami kenaikan dimana pada 

tahun 2019 sebesar 290,95%, disebabkan oleh 

kenaikan pinjaman bank di 2019. Pada tahun 2020 

sebesar 315,90% disebabkan oleh kenaikan 

pinjaman jangka pendek serta penurunan ekuitas 

dan pada tahun 2021 sebesar 341,27% disebabkan 

karena penurunan ekuitas. Lalu pada tahun 2022 

mengalami kenaikan sebesar 358,27% disebabkan 

oleh penurunan laba tahun berjalan dan pada tahun 

2023 juga mengalami kenaikan sebesar 392,84% 

disebabkan oleh penurunan laba tahun berjalan. 

Terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi 

DER yang berasal dari beberapa pendapat. Faktor 

yang mempengaruhi DER adalah stabilitas 

penjualan, struktur modal, leverage operasi, tingkat 

pertumbuhan, pajak, juga pengendalian. Kemudian 

sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan 

pemberi peringkat, kondisi pasar, kondisi internal 

perusahaan hingga fleksibilitas keuangan.  

Sementara standar nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) menurut Kasmir (2021) sebesar 81%. Hal 

ini menunjukan bahwa nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) diatas rata-rata pada PT. Unilever Indonesia 

Tbk Periode 2014-2023 dan dapat dikategorikan 

tidak bagus karena jika nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) tinggi, maka akan berdampak buruk 

terhadap kinerja perusahaan, karena tingkat utang 

yang semakin tinggi otomatis beban bunga akan 

semakin besar dan mengurangi keuntungan. Maka 

semakin sulit perusahaan untuk mendapatkan 

tambahan pinjaman karena khawatir perusahaan 

tidak mampu membayar kewajibannya. 

 
Berdasarkan tabel diatas Return on Assets 

(ROA) pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 

2014-2023 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Pada tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi 

40,18% karena meningkatnya volume penjualan. 

Setelah itu mengalami penurunan pada tahun 2015 

menjadi 37,20% karena rasio penjualan bersih 

mengalami penurunan. Kemudian pada tahun 2016 

meningkat kembali menjadi 38,16%. Pada tahun 

2017 menurun menjadi sebesar 37,05% disebabkan 

adanya penurunan penghasilan atau biaya 
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keuangan bersih. Kemudian mengalami kenaikan 

pada tahun 2018 menjadi sebesar 46,66% 

disebabkan oleh pendapatan atas pengukuran 

kembali kewajiban imbalan kerja jangka pendek. 

Pada tahun 2019 sampai 2021 ROA terus menurun, 

dimana tahun 2019 sebesar 35,80% disebabkan 

oleh penurunan laba, tahun 2020 turun menjadi 

34,89% disebabkan oleh kenaikan pada biaya 

pemasaran dan penjualan serta biaya umum dan 

administrasi, lalu tahun 2021 menurun menjadi 

30,20% disebabkan oleh penurunan penjualan. 

Pada tahun 2022 menurun menjadi 29,29% 

disebabkan oleh peningkatan beban pemasaran dan 

penjualan, lalu tahun 2023 menurun sebesar 

28,81% disebabkan oleh peningkatan beban 

pemasaran dan penjualan. 

Sementara standar industri Return on Assets 

(ROA) menurut Kasmir (2021) sebesar 30%. Hal 

ini menunjukan bahwa nilai Return on Assets 

(ROA) diatas rata-rata pada PT. Unilever Indonesia 

Tbk Periode 2014-2023 sehingga Return on Assets 

(ROA) bisa dikategorikan baik. Semakin tinggi 

nilai Return on Assets (ROA), artinya perusahaan 

mampu menggunakan aset dengan baik untuk 

mendapatkan keuntungan, maka semakin baik juga 

pandangan investor terhadap perusahaan. Hal ini 

akan memberikan dampak positif bagi pasar, 

dimana minat beli terhadap saham perusahaan juga 

akan mengalami peningkatan yang signifikan. 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Wartono (2018) yang meneliti tentang pengaruh 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT. 

International Tbk periode 2007-2016, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CR dan DER 

secara simultan berpengaruh namun tidak 

signifikan terhadap ROA. Sementara penelitian 

yang dilakukan oleh Henna, Rosma dan Tjejep 

(2021) yang meneliti tentang pengaruh Current 

Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan 

Kosmetik & barang keperluan rumah tangga 

Periode 2012-2019, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa DER dan CR secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Dede Solihin, Jurnal KREATIF, Vol.7, No 1 

Juni 2019, 115-122. Pengaruh Current Ratio (CR) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return 

on Assets (ROA) Pada PT. Kalbe Farma Tbk 

Periode 2008-2017. 1. CR terhadap ROA tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial. 2. DER 

terhadap ROA berpengaruh signifikan secara 

parsial. 3. CR dan DER terhadap ROA berpengaruh 

signifikan secara silmutan.  

Tri Wartono, Jurnal Kreatif Pemasaran 

Sumber Daya Manusia & Keuangan, Vol.6, No 2, 

April 2018, 78-97. Pengaruh Current Ratio (CR) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return 

on Assets (ROA) Pada PT. International Tbk 

Periode 2007-2016. 1. CR berpengaruh namun 

tidak signifikan terhadap ROA. 2. DER 

berpengaruh namun tidak signifikan terhadap 

ROA. 3. CR dan DER berpengaruh namun tidak 

signifikan terhadap ROA.  

Eka Dyah Setyaningsih dan Cucun 

Cinengsih, Jurnal Akuntansi Keuangan dan 

Perbankan. Vol 5, No 2 Tahun 2018 Pengaruh 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio 

(CR) Terhadap Return on Assets (ROA) Pada PT. 

Midi Utama Indonesia Tbk Periode 2010-2016. 1. 

DER secara parsial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROA. 2. CR secara parsial 

tidak berpengaruh secara signifikan trhadap ROA 

secara simultan. 3. DER dan CR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA.  

Sella dan Arya, E-Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis. Vol 11, No 1, Januari 2022, 59-70. 

Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) Terhadap Return on Assets (ROA) 

Pada PT. Selamat Sempurna Tbk Periode 2010-

2019. 1. CR dan DER secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 2. CR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 3. DER secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

Immanuel dan Julio, Jurnal AEMBA 

Universitas Sam Ratulangi Manado, Vol 11, No 01 

Februari 2023, 833-843. Pengaruh Current Ratio 
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(CR), Debt to Equity Ratio (DER) Dan Total Asset 

Turnover (TATO) Terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif & 

Komponen di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-

2021. 1. CR berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. 2. DER berpengaruh tidak 

signifikan terhadap ROA. 3.CR, DER & TATO 

berpengaruh secara simultan terhadap ROA.  

Aris Susetyo, JIAK, Vol 6, No 1, Juli 2017. 

130-142. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER) Dan Total Asset Turnover 

(TATO) Terhadap Return on Assets (ROA) Pada 

Perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index 

Periode 2015-2016. 1. CR dan DER secara statistic 

tidak berpengaruh terhadap variabel ROA.  

Rita Satria, Scientic journal of reflection 

Economic, Accounting, Management and Bussines 

Universitas Pamulang, Vol 5, No 2, April 2022, 

440-447. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada PT. Mayora Indah Tbk Periode 2009-

2020. 1. CR tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap ROA. 2. DER berpengaruh 

secara negative dan signifikan terhadap ROA. 3. 

CR & DER berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap ROA.  

Adelina dan Siti, Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen Surabaya, Vol 9, No 4, April 2020. 

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER) Dan Total Asset Turnover (TATO) 

Terhadap Return on Assets (ROA) Pada 

Perusahaan Roko di BEI Periode 2011-2018. 1. CR 

berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. 2. 

DER & TATO berpengaruh siginifikan terhadap 

ROA.  

Henna, Rosma & Tjejep, Indonesian Journal 

of Economics and Management Jurusan Akuntansi 

Politeknik Bandung, Vol 1, No 2, Maret 2021, 341-

351. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada Perusahaan Kosmetik & barang 

keperluan rumah tangga Periode 2012-2019. 1. CR 

tidak berpengaruh terhadap ROA. 2. DER memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

ROA. 3. DER & CR memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA.  

Dessi Herliana, Jurnal Mahasiswa Akuntansi 

UNSURYA, Vol 1, No 1, Januari 2021. Pengaruh 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) Terhadap Return on Assets (ROA) Pada 

Perusahaan Pertambangan Subsektor Batubara 

yang terdaftar di BEI Periode 2016-2018. 1. CR 

berpengaruh terhadap ROA. 2. DER tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 3. CER & DER 

berpengaruh terhadap ROA. 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Deskriptif Data Statistik  

Menurut Ghozali (2018:19) Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimal, 

rata-rata (mean), standar deviasi, sum, range, 

kutosis, dan kemencangan distribusi. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk 

memperoleh gambaran umum sampel data. 

Dalam penelitian ini statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran atau 

melihat data dari variabel-variabel yang 

digunakan 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas, menurut Sujarweni 

dan Utami (2020:164) “uji multikolinieritas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki 

kemiripan antarvariabel independen dalam 

suatu model”. Jumlah variabel bebas > 1 

maka perlu dilakukan uji multikorelasi. 

Salah satu cara untuk melakukan uji 

multikorelasi dengan melihat dari nilai VIF 

(variance-inflating-factor). Jika VIF<10 

berarti tingkat kolinearitas dapat 

ditoleransi. Kondisi di mana prediktor 

(variabel independen) secara signifikan 

berkorelasi satu sama lain dapat 

menghasilkan hasil regresi yang tidak dapat 

diandalkan dikenal sebagai 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah residual dari model 

yang terbentuk memiliki varians yang 

konstan. Heteroskedastisitas adalah 

keadaan di mana asumsi tidak tercapai; 

dengan kata lain, ada ekspektasi dari eror 

dan variasi eror yang berbeda sepanjang 

waktu. Adanya heteroskedastisitas 

menyebabkan proses estimasi menjadi tidak 

efisien; namun, hasil estimasi tetap 

konsisten dan tidak bias. Hasil Uji-t dan 

Uji-F akan tidak berguna jika ada masalah 

heteroskedastisitas (miss leanding). Untuk 

memastikan validitas estimasi varian dan 

uji hipotesis, homokedastisitas variansi data 

harus konstan di seluruh rentang nilai 

prediktor, menurut Ghozali (2016: 134). 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan salah satu 

metode statistik dalam pengujian asumsi 

klasik regresi, yaitu untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Autokorelasi terjadi ketika terdapat ketidak 

sesuaian antara nilai sebenarnya dengan 

nilai yang diprediksi oleh model regresi. 

Hal ini dapat terjadi ketika ada pola dalam 

kesalahan prediksi yang berulang pada 

interval waktu tertentu 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan 

< 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 

ditolak, berarti 

variabel independen 

berpengaruh 

terhadap variabel 

dependen. 

b) Jika nilai signifikan 

> 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 

diterima, berarti 

variable independen 

tidak berpengaruh 

terhadap variabel 

dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil Uji Statistik Deskriptif 

diatas, dapat digambarkan distribusi data yang 

diperoleh oleh peneliti adalah: 

Variabel Current Ratio dengan sampel (N) 

sebanyak 10 memiliki nilai terkecil (minimum) 

sebesar 55,17 dan nilai terbesar (maksimum) 

sebesar 74,77. Dengan rata-rata (mean) sebesar 

74,77 dan standar deviasinya sebesar 4,43584. 

Variabel Debt to Equity Ratio dengan 

sampel (N) sebanyak 10 memiliki nilai terkecil 

(minimum) sebesar 157,62 dan nilai terbesar 

(maksimum) sebesar 392,84. Dengan rata-rata 

(mean) sebesar 247,9290 dan standar 

deviasinya sebesar 56,64255. 

Variabel Return on Assets dengan sampel 

(N) sebanyak 10 memiliki nilai terkecil 

(minimum) sebesar 28,81 dan nilai terbesar 

(maksimum) sebesar 46,66. Dengan rata-rata 

(mean) sebesar 38,0620 dan standar deviasinya 

sebesar 4,30380 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil diatas, karena 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan data berdistribusi normal 

dan layak digunakan 

 

2) Uji Autokorelasi  

 
Karena 1,6413 < 1,760 < 2,3587 atau 

du < d < 4 – du maka tidak ada autokorelasi, 

baik positif maupun negatif 

 

 

 

 

 

 

3) Uji Multikolinieritas  

 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa 

berdasarkan Uji Multikoliniearitas Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,271 dan nilai VIF 

sebesar 3,691. Dimana kriteria pengujian 

dari Uji Multikoleniaritas adalah jika nilai 

tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 maka 

tidak akan terjadi gejala multikoleniaritas. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut tidak memiliki gejala 

multikoliniearitas, karena nilai tolerance 

0,271 > 0,100 dan nilai VIF 3,691 < 10,00. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 
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Dapat di lihat pada gambar diatas hasil 

pengelolaan SPSS dengan Scatterplot, 

terdapat titik-titik residual yang menyebar 

secara tidak beraturan atau acak, tidak 

membentuk pola tertentu dan data tersebut 

menyebar di atas dan dibawah garis 0 

menunjukan dari hasil uji tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Analisis Regresi  

 
Berdasarakan hasil analisis di atas, 

persamaan regresi linear berganda terdapat nilai 

constanta sebesar 46,654. Current Ratio sebesar 

0,116 dan Debt to Equity Ratio sebesar -0,065. 

Maka dapat diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut:   

ROA = 40,654 + 0,116 CR – 0,065 DER 

Konstanta 40,654 menunjukan bahwa jika 

nilai CR dan DER sama dengan 0, maka nilai 

ROA sebesar 40,654 (berpengaruh positif) 

Koefisien CR 0,116 menunjukan bahwa 

jika nilai CR meningkat 1 rupiah, maka ROA 

akan meningkat sebesar 0,116 dengan asumsi 

variabel lain tidak berubah (berpengaruh 

positif) 

Koefisien DER -0,065 menunjukan bahwa 

jika nilai DER meningkat 1 rupiah, maka ROA 

akan menurun sebesar -0,065 dengan asumsi 

variabel lain tidak berubah (berpengaruh 

negatif) 

 

c. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pedoman interpretasi 

korelasi, R = 0,968 berarti terdapat hubungan 

yang sangat kuat antara variabel Current Ratio 

(CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap 

Return On Assets (ROA). 

 

 

 

 

 

 

d. Uji Koefisien Determinasi (R-square)2 

 
Berdasarkan hasil Uji koefisien 

determinasi pada tabel di atas maka dapat 

diperoleh nila adjusted R-square sebesar 0,919 

(91,9%). Hal tersebut memiliki arti bahwa 

kemampuan variabel independent dalam 

penelitian ini mempengaruhi variabel dependen 

sebesar 91,9%. Sedangkan sisanya sebesar 

8,1% (1-0,919) tidak diteliti dalam penelitian ini 

  

e. Uji Hipotesis 
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Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 atau nilai 

Fhitung (52,287) > Ftabel (4,74), maka 

disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (CR) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel Return on Assets 

(ROA)  (Ho3 ditolak). 

 
Karena thitung (0,657) < ttabel (2,364) atau 

nilai sig. CR 0,532 > 0,05 maka disimpulkan 

bahwa variable CR tidak berpengaruh terhadap 

ROA (Ho1 diterima).  

Karena thitung (-4,750 > ttabel (2,364) atau 

karena nilai Sig. DER 0,002 < 0,05 maka 

disimpulkan variabel DER berpengaruh negatif 

namun signifikan terhadap ROA (Ho2 ditolak). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil amalisis data, pengujian 

data, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 

penelitian, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return 

on Assets (ROA) Pada PT. Unilever Indonesia 

Tbk Periode 2014-2023. 

Secara parsial Current Ratio tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Return 

on Assets Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

Periode 2012-2020. Karena hasil dari Uji T 

menunjukan nilai t hitung sebesar 1,172 < 

2,364 yang merupakan hasil t tabel dan nilai 

signifikan (Sig) pada Current Ratio sebesar 

0,279 > 0,05 yang artinya tidak signifikan. 

Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Assets bahwa H01 

diterima dan Ha1 ditolak. 

b. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on Assets (ROA) Pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-2023. 

Secara parsial Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA) Pada PT.Unilever 

Indonesia Tbk periode 2014-2023. Karena 

hasil dari Uji T menunjukan nilai t hitung 

sbesar -4,763 > 2,364 yang merupakan hasil t 

tabel dan nilai signifikan (Sig) pada Debt to 

Equity Ratio sebesar 0,002 > 0,05 yang artinya 

signifikan. Maka dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA) bahwa H02 

ditolak dan Ha2 diterima. 

c. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return on Assets Pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-2023. 

Secara simultan, terdapat pengaruh signifikan 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Assets dengan nilai 

signifikan (Sig) 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

sebesar 36,671 > 4,74 yang merupakan hasil F 

tabel bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 88,8% 

sedangkan sisanya sebesar 11,2% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel diluar dari 

penelitian ini.. 
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